BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan dan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan konseling

Bimbingan konseling secara etimologi dari kata guidance
“guide” yang diartikan sebagai berikut: menunjukkan jalan (showing
the way), memimpin (leading), memberikan petunjuk (giving
instruction), mengatur (regulating), mengarahkan (governing), dan
memberikan nasehat (giving advice)."®

Konseling adalah masalah yang akan dipecahkan bersama
konselor dan klien secara face to face”.'® Maksud dari bimbingan
konseling adalah pengembangan (development) terhadap kemampuan
yang dimiliki individu-individu dengan adanya komunikasi antara
konselor dan klien dalam menyelesaikan masalah.

Menurut Sunaryo Kartadinata dalam buku landasan bimbingan
dan konseling mendefinisikan bimbingan konseling adalah “Suatu
proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya,

sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara

** Thohirin, Bimbingan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, Berbasis Integral, (Jakarta: Raja
Persada),hal. 16
'® Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Andi, 2000), hal.5
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wajar, sesuai dengan ketentuan dan keadaan lingkungan sekolah,
keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya”."’

Dari penjelasan itu bimbingan konseling diartikan sebagai
proses yang terus menerus antara dua orang atau lebih bukan kegiatan
seketika atau kebetulan, tetapi suatu rangkaian taahapan yang sistematis
yang terarah dan mempunyai tujuan, dan berperan aktif adalah
individu yang mana dalam pengembangan diri tersebut konselor hanya
sebagai fasilitator.

Rohman Natawidjaja mendefinisikan adalah “sebagai hubungan
timbal balik antara dua orang individu, dimana yang seorang disebut
(konselor) yang berusaha membantu orang lain disebut (klien) untuk
mencapai pemahaman tentang diri sendiri dalam hubungan dengan
masalah-masalah yang dihadapinya pada waktu yang akan datang.'®

Hamdan Bakhran Adz Dzakif mendefinisikan bimbingan
konseling Islam adalah “suatu aktifitas pemberian nasehat yang berupa
anjuran-anjuran dan samn-saran dalam bentuk pembicaraan yang
komunikatif antara konselor dengan klien, yang mana klien tersebut
datang meminta bimbingan dalam hal ini bagaimana seorang klien dapat
mengembangkan potensi akal, pikiran, kejiwaan, keimanan dan

keyakinan serta dapat menanggulangi problematiak hidup dalam

7Samsu Yusuf Dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, Cet.1 (Bandung;: PT.
Remaja rosdakarya, 2005),hal.6

"®Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan Konseling Dan Penyuluhan Disekolah Untuk Memperoleh
Angka Kredit, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995),hal.5
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kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri serta berlandaskan

pada Al-Qur’an dan As Sunnah Rasulullah SAW."

Dari beberapa definisi diatas bimbingan konseling adalah suatu
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih
secara face to face dan berkesinambungan untuk memecahkan masalah
yang dihadapi individu-individu, agar individu mampu memahami
dirinya, menerima dirinya, mengarahkan dirinya, dan merealisasikan
kemampuan yang dimilikinya untuk memperoleh kebahagiaan pribadi
dan bermanfaat bagi masyarakat.

Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling

Dalam segala aktifitas yang dilakukan manusia pada umumnya
terdapat maksud dan tujuan untuk tercapainya keinginan yang
diinginkan, demikian pula bimbingan konseling Islam yang mempunyai
tujuan sebagai berikut: Tujuannya untuk membantu individu dalam
memahami dirinya dan dunianya.

Adapun tujuan umumnya yaitu: untuk membantu individu
mengembangkan diri secara optimal dengan tahap perkembangan
sesuai dengan kemampuannya dengan berbagai latar belakang yang ada '
serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungan.?

Tujuan secara khusus menurut Aunur Rahim Faqih yaitu:

®Hamdani Bakran Adz-Dzaki, Konseling Dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru,
2004),hal.180-189
% Prayitno Erman Ami, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 1985),

hal. 114
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Agar individu dapat memahami dirinya, lingkungannya sehingga bisa

hidup lebih efektif dan terhindar dari masalah.

1. Agar individu bisa mengatasi masalah yang sedang dihadapinya
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

2. Agar individu bisa memelihara dan mengembangkan situasi dan
kondisi yang baik tetap menjadi baik, sehingga tidak terjadi
adanya sumber masalah bagi dirinya dan masyarakat.”’

Adapun fungsi bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:

a. Fungsi Pencegahan
Yang dimaksud dengsn pencegahan, ini adalah menghindari
diri dari perbuatan yang tidak baik atau menjauhkan diri dari
larangan Allah

b. Fungsi Pengembangan
Yakni membantu individu untuk memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah
baginya.

c. Fungsi Penyaluran
Penyaluran int dimaksudkan untuk mengarahkan mereka,
kepada perbuatan yang baik atau menyesuaikan dengan bakat

yang dimilikinya.

3 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseling Islam, hal.36-37
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d. Fungsi Perbaikan
Fungsi perbaikan ini dimaksudkan untuk mengatasi suatu
perbuatan yang sudah terlanjur terjerumus dalam kemaksiatan,
dan usaha dalam memperbaiki, inipun juga harus dihubungkan
dengan Al-Qur’an atau dengan jalan diadakan penyuluhan.
Dalam penelitian ini peran konseling/guru BK sangat penting
bagi siswa-siswa SMAN 1 Bangkalan, yaitu untuk memberikan
motivasi aagar mereka dapat mengembangkan potensi diri atau bakat
minat mereka melalui kegiatan pengembangan diri yang ada di sekolah

tersebut.

. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam

Dalam bimbingan konseling Islam tersebut berlandaskan pada
Al-Qur’an dan hadist serta landasan filosofi dan landasan keimanan.
Adapun asas bimbingan dan konseling Islam ada 15, yaitu: asas
kebahagiaan dunia dan akhirat, asas fitra, asas Lillahi Ta’ala, asas
bimbingan seumur hidup, asas kesatuan jasmaniah dan rohaniah, asas
keseimbangan rohaniah, asas kemaujudan individu, asas sosialisasi
manusia, asas kekhalifaan manusia, asas keselarasan ktleadilan, asas
pembinaan akhlaqul-karimah, asas saling menghargai dan

menghormati, asas musyawarah, asas keahlian,
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d. Ihsan Sebagai Pendekatan Konseling Islam

Pendekatan Thsan dapat dikaitkan dengan aspek-aspek

psikologis dalam pelaksanaan bimbingan konseling yang meliputi

pribadi, sikap, kecerdasan, perasaan, dan seterusnya yang berkaitan

dengan klien dan konselor. Bagi pribadi muslim yang berpijak pada

pondasi tauhid pastilah seorang pekerja keras, namun nilai bekerja

baginya adalah untuk melaksanakan tugas suci yang telah Allah berikan

dan percayakan kepadanya, ini baginya adalah ibadah. Sehingga pada

pelaksanaan bimbingan konseling, pribadi muslim tersebut memiliki

ketangguhan pribadi tentunya dengan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1.

Selalu memiliki Prinsip Landasan dan Prinsip Dasar yaitu hanya
beriman kepada Allah SWT.

Menmiliki Prinsip Kepercayaan, yaitu beriman kepada malaikat.
Memiliki Prinsip Kepemimpina, yaitu beriman kepada Nabi dan
Rasulnya.

Selalu memiliki Prinsip Pembelajaran, yaitu berprinsip kepada
Al-Qur’an Al Karim.

Memiliki Prinsip Masa Depan, yaitu beriman kepada “Hari
Kemudian”.

Memiliki Prinsip Keteraturan, yaitu beriman kepada “Ketentuan

Allah”
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Jika konselor memiliki prinsip tersebut (Rukun Iman) maka
pelaksanaan bimbingan dan konseling tentu akan mengarahkan klien
kearah kebenaran, selanjutnya dalam pelaksanaannya pembimbing dan
konselor perlu memiliki tiga langkah untuk menuju pada kesuksesan
bimbingan dan konseling. Pertama, memiliki mission statement yang
Jelas yaitu “Dua Kalimat Syahadat”, kedua memiliki sebuah metode
pembangunan karakter sekaligus symbol kehidupan yaitu “Shalat lima
waktu”, dan ketiga, memiliki kemampuan pengendalian diri yang
dilatih dan disimbolkan dengan “puasa”. Prinsip dan langkag tersebut
penting bagi pembimbing dan konselor muslim, karena akan
menghasilkan kecerdasan emosi dan spiritual (ESQ) yang sangat tinggi
(Akhlakul Karimah). Dengan mengamalkan hal tersebut akan memberi
keyakinan dan kepercayaan bagi counselee yang melakukan bimbingan

dan konseling. Sebagaimana firman Allah ta'ala:
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”(Q)S. Ali-Imron:104)

Pada ayat tersebut memberi kejelasan bahwa pelaksanaan
bimbingan dan konseling akan mengarahkan seseorang pada
kesuksesan dan kebijakan, dan bagi konselor sendiri akan mendapat
nilai tersendiri dari Allah SWT. Pada diri konseli juga ada benih-benih

agama, sehingga untuk mengatasi masalah dapat dikaitkan dengan

27



agama, dengan demikian pembimbing dan konselor dapat mengarahkan
individu (konseli) kearah agamaya.
(1) Pengertian Ihsan
Makna ihsan adalah kebalikan dari Isa’ah (kejelekan), yakni
sesuatu yang diinginkan atau diharapkan. Kalimat ini juga
mengandung dua pengertian, yaitu : pertama, memberikan
kenikmatan kepada yang lainnya. Sebagaimana firman Allah ta‘ala:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan  keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS.
Al-Nahl; 90)

Kedua, kebaikan dalam bersikap. Firman Allah ra’ala:
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
Jjanganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

(QS. Al-Qashshash: 77)

Makna Thsan secara istilah adalah sebagai tingkatan tertinggi
keimanan seorang hamba setelah tingkatan Iman. Sebagaimana yang

disebutkan oleh Allah:
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“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amalan yang salehkarena memakan makanan yang telah mereka
makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan
mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap
bertakwa dan beriman, kemudian mereka juga tetap bertakwa dan
berbuat kebajikan. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.” (QS.Al-Maidah: 93).

Para ulama sufi mengartikan Thsan menjadi dua pengertian. Di
antara mereka ada yang mengartikannya dengan pemahaman
wihdatul wujud dan makna Thsan pada pemahaman kedua yang salah
bahwa Thsan adalah penglihatan diri Allah kepada hamba-Nya, dan
penglihatan diri hamba kepada Rabbnya. Semisal suatu cermin di
mana seorang dapat melihat dirinya di cermin tersebut. Orang yang
Muhsin adalah orang yang dapat melihat al-Hag/Allah yang
bersifatkan dengan sifat seorang hamba, maka hamba melihat-Nya
berada dibalik sifat-sifatnya dengan tanpa perbedaan, dengan penuh
keyakinan. Maka ia tidaklah melihat al hagiqah dengan haqiqah.
Karena Allah ta’ala yang memperlihatkan sifat padanya dengan
sifatnya.

Syaikh Jamil Zainu menjelaskan tentang pengamalan terhadap
makna lhsan yang bertentangan dengan ajaran Islam, “Tingkatan
Ihsan dalam sufi adalah ketika mereka berzikir (kepada Allah),
mereka membayangkan syaikh mereka bahkan ketika shalat pun

demikian, tidak jarang di antara mereka yang menghadap gambar
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saw yang diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwalhsan adalah

beribadah kepada Allah seolah-olah kita melihatnya.”

Makna lhsan dalam Islam adalah tingkat tertinggi di mana
seorang hamba merasakan seakan-akan dilihat dan diawasi oleh
Allah, sehingga berpengaruh dari setiap perilakunya. Namun ia tidak
berkeyakinan bahwa ia bisa melihat Allah, karena Allah tidak
mungkin dilihat di dunia ini. Karenanya, Ihsannya Islam adalah
merupakan dari realisasi akidah yang kuat., sedangkan ihsannya sufi
atau di dalam ajaran sufi secara umum telah banyak dilumuridengan
kesyirikan dan penyimpangan dalam berakidah.

Dari beberapa makna di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
Ihsan adalah puncak ibadah dan akhlak yang senantiasa menjadi
target seluruh hamba Allah swt. Sebab, Ihsan menjadikan kita sosok
yang mendapatkan kemuliaan dari-Nya. Sebaliknya seorang hamba
yang tidak mampu mencapai target ini akan kehilangan kesempatan
yang sangat mahal untuk menduduki posisi terhormat di mata Allah
swt. Oleh karengnya, seorang muslim hendaknya tidak memandang
Thsan itu han;a sebatas akhlak yang utama saja, melainkan harus
dipandang sebagai bagian dari akidah dan bagian terbesar dari

keislamannya.
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(2) Landasan Ihsan
Ada dua landasan syar’i dalam Thsan, yaitu:
7. Al-Qur’anul Karim
Dalam al-Qur’an, terdapat 166 ayat yang berbicara tentang
Ihsan dan implementasinya. Dari sini kita dapat menarik satu
makna, betapa mulia dan agungnya perilaku dan sifat manusia,
sehingga mendapat porsi yang sangat istimewa dalam al-
Qur’an. Salah satu firman Allah yang menjadi landasan akan
hal ini, yaitu;
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“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(vaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.
kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. ”

(QS. Al-Bagarah: 83)

2. As-Sunnah
Rasulullah saw. sangat memberni perhatisn terhadap masalah

Ihsan ini. Sebab, ia merupakan puncak harapan dan perjuangan
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seorang hamba. Bahkan, di antara hadits-hadits mengenai Thsan
tersebut, ada beberapa yang menjadi landasan utama dalam
memahami agama ini.salah satunya ketika Rasulullah menjawab
pertanyaan Malaikat Jibril tentang Ihsan dimana jawaban
tersebut dibenarkan oleh Jibril, dengan mengatakan,
“Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya,
dan apabila engkau tidak dapat melihat-Nya, maka
sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR. Muslim)
(3) Aspek-aspek dalam Ihsan
Thsan meliputi tiga aspek yang fundamental, yaitu ibadah, muamalah,
dan akhlak.
1. Ibadah

Kita berkewajiban ihsan dalam beribadah, yaitu dengan
menunaikan semua jenis ibadah, seperti sholat, puasa, haji, dan
sebagainya dengan cara yang benar, yaitu menyempurnakan
syarat, rukun, sunnah, dan adap-adapnya. Hal ini tidak akan
mungkin dapat ditunaikan oleh seorang hamba, kecuali jika saat
pelaksanaan ibadah-ibadah tersebut ia dipenuhi dengan cita rasa
yang sangat kuat (menikmatinya), juga dengan kesadaran penuh
bahwa Allah senantiasa memantaunya hirigga ia merasa bahwa
ia sedang dilihat dan diperhatikan oleh-Nya. Dalam ibadah
terdapat tiga tingkatan, yaitu (1) Tingkat at-takwa, yaitu
tingkatan dimana seluruh derajatnya dihuni oleh mereka yang

masuk kategori al-Muttaqun, sesuai dengan derajat ketakwaan
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masing-masing, (2) Tingkat al-Bir, yaitu tingkatan dimana
seluruh derajatnya dihuni oleh mereka yang masuk kategori al-
Abrar, (3) Tingkat al-Thsan, yaitu tingkatan yang dicapai oleh

mereka yang masuk dalam kategori Muhsinun.

. Muamalah

Allah SWT telah menjelaskan Thsan dalan muamalah pada
surah an-Nisa’ ayat 36 yang berbunyi:
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh[294], dan teman
sejawat, Ibnu sabil{295] dan hamba sahayamu. Sesungguhnya
Allah  tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri,"(QS.An-Nisaa’: 36)
Dari penjelasan ayat tersebut di atas, ada beberapa orang yang
berhak untuk mendapatkan Ihsan, antara lain:

1) Ihsan kepada kedua orang tua

Allah SWT menjelaskan dalam Kitab-Nya,
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
Jjanganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan
“ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil”. (Al-Israa’: 23-24)

Ayat diatas mengatakan kepada kita bahwa Ihsan kepada
ibu bapak adalah sejajar dengan ibadah kepada Allah.
Dalam sebuah hadits riwayat Tirmidzi, dari Ibnu Amru bin
Ash, Rasulullah saw bersabda:

“Keridhaan Allah berada pada keridhaan orang tua, dan
kemurkaan Allah berada pada kemurkaan orang tua.”

Hadist di atas menjelaskan bahwa ibadah kita kepada
Allah tidak akan diterima, jika tidak disertai dengan
berbuat baik kepada kedua orang tua. Apabila kita tidak
memiliki kebaikan ini, maka bersamaan dengannya akan
hilang ketakwaan, keimanan, dan keislaman. Dan akhlak
kepada sesama manusia yang paling utama kepada kedua
orang tua, berakhlak kepada mereka adalah dengan
berbakti kepada keduanya, baik ketika hidup maupun
setelah wafatnya.

2) Thsan kepada kerabat karib
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3)

4)

Ihsan kepada kerabat adalah dengan jalan membangun
hubungan yang baik dengan mereka, bahkan Allah
menyamakan seseorang yang memutuskan hubungan
silaturrahmi  dengan perusan di muka bumi. Allah

berfirman:
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“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan
membuat kerusakan dimuka bumi dan memutuskan
hubungan kekeluargaan?” (Muhammad: 22)

Silaturrahmi adalah kunci untuk mendapatkan
keridhaan Allah. Hal ini dikarenakan paling utama
terputusnya hubungan seorang hamba denagn Tuhannya
adalah karena terputusnya hubungan silaturrahmi.

Thsan kepada anak yatim dan fakir miskin

Rasulullah bersabda:

Dari Ibnu Abbas bahwasannya Nabi SAW bersabda :
“Barangsiapa dari kaum Muslimin yang memelihara anak
yatim dengan memberi makan dan minumnya, maka Allah
akan memasukkannya ke dalam surga selamanya, selama
ia tidak melakukan dosa yang tidak terampuni.”

Ihsan kepada tetangga dekat, tetangga jauh, serta teman
sejawat.

Ihsan kepada tetangga dekat meliputi tetangga dekat
dari kerabat atau tetangga yang berada di dekat rumah,

serta tetangga jauh, baik jauh karena nasab maupun yang

berada jauh dari rumah. Adapun yang dimaksud dengan
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5)

teman sejawat adalah yang berkumpul dengan kita atas
dasar pekerjaan, pertemanan, teman sekolah atau kampus,
perjalanan, ma’had dan sebagainya. Mereka semua masuk
ke dalam kategori tetangga. Seorang tetangga kafir
mempunyai hak sebagai tetangga saja, tetapi tetangga
muslim mempunyai dua hak, yaitu sebagai tetangga dan
sebagai muslim, sedang tetangga muslim dan kerabat
mempunyai tiga hak, yaitu sebagai tetangga, sebagai

muslim dan sebagai kerabat. Rasulullah saw menjelaskan

hal ini dalam sabdanya:

“Tidak beriman kepadaku barangsiapa yang kenyang pada
suatu malam, seadngkan tetangganya kelaparan, padahal
ia mengetahuinya.” (HR. Ath-Thabrani)

Thsan kepada ibnu sabil dan hamba sahaya

Rasulullah saw bersabda mengenai hal ini:

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir,
hendaklah menuliakan tamunya.” (HR. Jama’ah, kecuali
Nasa’i)

Selain itu, Thsan terhadap ibnu sabil adalah dengan
cara memenuhi kebutuhannya, menjaga hartanya,
memelihara kehormatannya, menunjukinya jalan jika ia
meminta, dan memberinya pelayanan yang baik. Adapun
muamalah terhadap pembantu atau karyawan dengan

membayar gajinya sebelum keringatnya kering, dan tidak

membebaninya dengan sesuatu yang ia tidak sanggaup
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melakukannya, menjaga kehormatannya dan menghargai
pribadinya. Jika ia pembantu rumah tangga hendaknya ia
diberi makan dari apa yang kita makan, dan diberi pakaian
dari apa yang kita pakai.

6) lhsan dengan perlakuan dan ucapan yang baik kepada
manusia

Kita sebagai manusia, hendaknya melembutkan
ucapan, saling menghargai dalam pergaulan, menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegahnya dari kemungkaran,
menunjukinya jalan jika ia tersesat, mengajari mereka yang
bodoh, mengakui hak-hak mereka, dan tidak mengganggu
mereka dengan tidak melakukan hal-hal yang dapat
mengusik dan melukai mereka. Rasulullah saw bersabda:
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Kiamat,
hendaklah ia berkata baik atau diam.” (HR. Bukhari dan
Muslim)
3. Akhlak

Ihsan dalam akhlak sesungguhnya merupakan buah dari ibadah

dan muamalah. Seseorang akan mencapai tingkat ihsan dalam

akhlaknya apabila ia telah melakukan ibadah seperti yang

menjadi harapan Rasulullah dalam hadits yang telah

dikemukakan di awal tulisan ini, yaitu menyembah Allah

seakan-akan melihat-Nya, dan jika kita tidak dapat melihat-Nya,

maka sesungguhnya Allah senantiasa melihat kita. Jika hal ini
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telah dicapai oleh seorang hamba, maka sesungguhnya itulah
puncak ihsan dalam ibadah. Pada akhimya, ia akan berbuah
menjadi akhlak atau perilaku, sehingga mereka yang sampai
pada tahap ihsan dalam ibadahnya akan terlihat jelas dalam
perilaku dan karakternya.

Jika kita ingin melihat nilai ihsan pada diri seseorang—yang
diperoleh dari hasil maksimal ibadahnya, maka kita akan
menemukannya dalam muamalah kehidupannya. Bagaimana ia
bermuamalah dengan sesama maflusia, lingkungannya,
pekerjaannya, keluarganya, dan bahkan terhadap dirinya sendiri.
Berdasarkan ini semua, maka Rasulullah saw. mengatakan
dalam sebuah hadits :

“Aku diutus hanyalah demi menyempurnakan akhlak yang
mulia.”

(4) Kiat-kiat Menggapai Ihsan

Di dalam memahami kata ihsan sebagaimana yang telah Rasulullah

sebutkan, dapat direalisasikan makna Ihsan dalam tiga keadaan:

1.

Ihsan dalam niat dan tujuan. Thsan dalam hal ini dengan tiga
cara:

a) Membersihkan diri dengan ilmu dimana ia berusaha

mengikuti konsekuensi dari ilmu yang ia ketahui,

dengan berusaha mengikuti perintah dan syariat.
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b) Memantapkan tekad dan kekuatan, yang tidak
dihinggapi dengan futur dan kelemahan.

c) Membersihkan dan membereskan keadaannya.
Dimana keadaan dia bersih dari kotoran dan kejelekan
niat serta perbuatannya.

2. lhsan dalam segala keadaan, dimana ia akan menjaga keadaan
ia dengan sebaik-baiknya.

3. Ihsan dalam segala waktunya.sehingga tiada hilang perasaan
bahwa Allah senantiasa mengawasi dia dalam setip waktu dan
keadaannya.

8. Pengembangan Diri
a. Pengertian Pengembangan Diri
Pengembangan diri adalah kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah. Kegiatan
ini merupakan upaya pembentukan watak kepribadian peserta didik
yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan
dengan masalah-masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan
belajar dan pengembangan diri serta kegiatan ekstra kurikuler.?
Untuk satuan pendidikan kejuruan, kegiatan pengembangan
diri, khususnya pelayanan konseling ditujukan guna pengembangan

kreativitas dan karir. Sedangkan untuk satuan pendidikan khusus,

?2 Tim Pustaka Yustisia.. Panduan Lengkap KTSP.(Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), hlm.207
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pelayanan konseling menekankan peningkatan kecakapan hidup

sesuai dengan kebutuhan khusus peserta didik.?

Pengembangan dini yang bertujuan memberikan kesempatan‘
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan
din sesuai dengan kebutuhan bakat, minat setiap peserta didik sesuai
dengan kondisi madrasah yang difasilitasi dan atau dibimbing oleh
konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam
bentuk kegiatan ekstra kurikuler. Kegiatan pengembangan diri dapat
dilakukan antara lain melalui kegiatan pelayanan konseling yang
berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, belajar dan
pengembangan karir peserta didik serta kegiatan ekstra kurikuler.?

b. Tujuan Pengembangan Diri

Tujuan pengembangan diri meliputi tujuan umum dan tujuan khusus,

yakni:

1. Tujuan umum yaitu pengembangan diri bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
minat, kondisi dan perkembangan peserta didik, dengan
memperhatikan kondisi sekolah.

2. Tujuan khusus yaitu pengembangan diri bertujuan menunjang

pendidikan peserta didik dalam mengembangkan:

23 1.
Ibid

* E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him. 283
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1) Bakat
2) Minat
3) Kreatifitas
4) Kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan
5) Kemampuan kehidupan keagamaan
6) Kemampuan sosial
7) Kemampuan belajar
8) Wawasan dan perencanaan karir
9) Kemampuan pemecahan masalah
10) Kemandirian
Kegiatan pengembangan diri diarahkan untuk mengembangkan
karakter peserta didik yang ditujukan untuk mengatasi persoalan
dirinya, persoalan masyarakat disekitarnya dan persoalan bangsa.
¢. Ruang Lingkup Pengembangan Diri
Pengembangan diri meliputi kegiatan terprogram dan tidak
terprogram. Kegiatan terprogram dilaksanakan secara khusus dan
diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
pribadinya. Kegiatan tidak terprogram tidak dilaksanakan secara

langsung oleh pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah yang
diikuti oleh semua peserta didik.?

Kegiatan terprogram terdiri atas dua komponen, yaitu:

1) Pelayanan Konseling, meliputi pengembangan:

% Tim Pustaka Yustisia, op.cit. him. 208
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a. Kehidupan pribadi
b. Kemampuan sosia

¢. Kemampuan belajar

2) Ekstrakurikuler, meliputi pengembangan:

a. Kepramukaan
b. Latihan kepemimpinan, ilmiah remaja, palang merah
remaja

c. Seni, olah raga, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan

Kegiatan pengembangan diri secara tidak terprogram dapat

dilaksanakan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan secara terjadwal,
atau kegiatan yang sifatnya pembentukan prilaku dan telah
terjadwal. Seperti : upacara bendera, senam, ibadah kl;usus
(shalat berjemaah), pemeliharaan kebersihan dan kesehatan diri.
Kegiatan spontan, kegiatan tidak terjadwal/perilaku terpuji pada
kejadian khusus. Seperti: pembentukan perilaku memberi
salam, membuang sampah pada tempatnya, antri, mengatasi
silang pendapat (pertengkaran).

Kegiatan keteladanan, yaitu kegiatan dalam bentuk prilaku
sehari-hari atau prilaku yang dapat di contoh oleh orang. Seperti
: berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji
kebaikan dan atau keberhasilan orang lain, datang tepat waktu,

hidup sederhana.
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d. Pengembangan Diri Melalui Pelayanan Konseling
(1) Struktur Pelayanan Konseling
Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan
konseling kepada peserta didik yang membutuhkan layanan BK
yang menyangkut pribadi, sosial, belajar, dan karier. Selain guru
BK, guru mata pelajaran yang memenuhi kriteria pelayanan
bimbingan dan konseling diperkenankan memfungsikan diri
sebagai guru pembimbing. Oleh karena itu, guru mata pelajaran
harus senantiasa meningkatkan kemampuan bimbingan konseling
dengan membaca buku, menghadiri seminar yang membahas BI,
dan berdiskusi dengan guru BK secara rutin dan
berkesinambungan.”® Pelayanan konseling di sekolah/madrasah
merupakan usaha ~membantu peserta didik dalam
mengembangkan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan
belajar, serta perencanaan dan
pengembangan karir.?’
a. Pengertian Konseling
Konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta
didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu
mandiri dan berkembang scara optimal, dalam bidang
pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial,

kemampuan belajar, dan perencanaan karir, melalui berbagai

% Kunandar, Guru Profesional Implementasi KTSP Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2009), hal.241
%7 Tim Pustaka Yustisia, op.cit.,hlm. 208
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jenis layanan dan kegiatan, berdasarkan norma-norma yang

berlaku.

b. Bidang Pelayanan Konseling

Bidang Pelayanan Konseling Meliputi :

a. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan
yang membantu peserta didik dalam memahami, menilai
dan mengembangkan potensi dan kecakapan bakat dan
minat, serta kondisi sesuai dengan karakteristik
kepribadisn dan kebutuhan dirinya secara realistik.

b. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan
yang membantu peserta didik dalam memahami dan
menilai serta mengembangkan kemampuan hubungan
sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya,
anggota keluarga dan warga lingkungan sosial yang lebih
luas.

c. Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang
pelayanan yang membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan belajar dalam rangka mengik,uti pendidikan
sekolah dan belajar secara mandiri.

d. Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang
membantu peserta didik dalam memahami dan menilai
informasi, serta memilih dan mengambil keputusan karir.

Selain itu, kegiatan pelayanan konseling diperlukan karena:



a) Perbedaan antar individu
b) Siswa menghadapi masalah dalam pendidikan

¢) Masalah belajar

c. Fungsi Konseling

a.

Pemahaman, yaitu membantu peserta didik memahami
diri dan lingkungannya.

Pencegahan, yaitu membantu peserta didik mampu
mencegah permasalahan yang dapat menghambat
perkembangan dirinya.

Pengentasan, yaitu membantu peserta didik mengatasi
masalah yang di alaminya.

Pemeliharaan dan pengembangan, yaitu membantu peserta
didik memelihara dan menumbuhkembangkan berbagai
potensi dan kondisi positif yang dimilikinya.

Advokasi, yaitu membantu peserta didik untuk
memperoleh pembelaan atas hak atau kepentingannya

yang kurang mendapat perhatian.

d. Prinsip dan Asas Konseling

Prinsip konseling berkenaan dengan sasaran layanan,

permasalahan yang dialami peserta didik, program pelayanan

serta tujuan dan pelaksanaan layanan. Sedangkan asas-asas

konseling adalah uambu-rambu yang harus ditetapkan dalam
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pelaksanaan bimbingan dan konseling. Adapun asas-asas itu

adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Asas kerahasiaan, yaitu segala sesuatu yang dibicarakan
atau diceritakan peserta didik kepada guru pembimbing
tidak boleh disampaikan kepada orang lain. Asas ini
mendasari kepercayaan peserta didik kepada guru
pembimbing.

Asas kesukarelaan, yaitu asas yang menghendaki adanya
kesukaan dan kerelaan siswa untuk mengikuti kegiatan
atau layanan konseling yang diperuntukkan baginya.
Guru pembimbing berkewajiban membina dan
mengembangkan kesukarelaanitu.

Asas keterbukaan, yaitu guru pembimbing berkewajiban
mengembangkan keterbukaan siswa. Agar siswa mau
terbuka, guru pembimbing terlebih dahulu bersikao
terbuka dan tidak berpura-pura.

Asas kegiatan, yaitu guru pembimbing harus mendorong
dan memotivasi siswaunt}xk aktif dalam setiap layanan
konseling yang diberikan kepadanya.

Asas kemandirian, yaitu guru pembimbing hendaknya
mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan dan

konseling bagi berkembangnya kemandirian siswa.
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f

g)

h)

1)

Asas kekinian, yaitu permasalahan yang dihadapi siswa
adalah dalam kondisi sekarang.

Asas kedinamisan, yaitu layanan konseling terhadap
siswa hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton
dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu ke
waktu.

Asas keterpaduan, yaitu kegiatan bimbingan dan
konseling baik yang dialkukan oleh guru pembimbing
maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis, dan
terpadu. Dalam hal ini, kerja sama dan koordinasi dengan
berbagai pihak yang terkait dengan bimbingan dan
konseling menjadi sangat penting dan ahrus dilaksanakan
sebaik-baiknya.

Asas kenormatifan, yaitu séluruh layanan dan kegiatan
bimbingan konseling didasarkan pada norma-norma, baik
norma agama, hukum, peraturan, adat istiadat, ilmu
pengetahuan dan lgebiasaan—kebiasaan yang berlaku.

Asas keahlian, yaitu kegia:tan bimbingan an konseling
diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah profesional.
Dalam hal ini, para pelaksana kegiatan bimbingan dan
konseling hendaknya merupakan tenaga yang benar-

benar ahli dalam bimbingan dan konseling.
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k) Asas alih tangan kasus, yaitu guru pembimbing dapat
menerima alih tangan kasus dari orang tua atau guru-guru
lain. Sebaliknya guru pembimbing dapat
mengalihtangankan kasus kepada pihak yang lebih
kompeten, baik yang berada di dalam lemabag sekoalh
maupun di luar sekolah.

1) Asas Tut Wuri Handayani, yaitu pelayanan bimbingan
dan konseling secara keseluruhan dapat menciptakan
suasana mengayomi, mengembangkan keteladanan, dan
memberikan rangsangan dan dorongan serta kesempatan
yang seluas-luasnya kepada siswa untuk maju.?®

e. Jenis Layanan Konseling

a) Orientasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik
memahami lingkungan baru, terutama lingkungan
sekolah dan obyek-obyek yang dipelajari, untuk
menyesuaikan  diri  serta  mempermudah  dan
memperlancar peran peserta didik di lingkungan yang
baru.

b) Informasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik
menerima dan memahami berbagai informasi diri, sosial,

belajar, karir, dan pendidikan lanjutan.

% Salahudin Anas, Bimbingan Dan Konseling, (Bandung;: Pustaka Setia, 2010), hal.40-42
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<)

d)

g)

h)

Penempatan~ dan penyaluran, yaitu layanan yang
membantu peserta didik memperbleh penempatan dan
penyaluran yang tepat di kelas, kelompok belajar,
program latihan, magang dan kegiatan ekstrakurikuler.
Penguasaan konten, yaitu membantu peserta didik
menguasai konten tertentu terutama kompetensi atau
kebiasaan yang berguna dalam kehidupan di sekolah,
keluarga dan masyarakat.

Konseling perorangan, yaitu layanan yang membantu
peserta didik dalam mengentaskan masalah pribadinya.
Bimbingan kelompok, yaitu layanan yang membantu
peserta didik dalam pengembangan pribadi, kemampuan
hubungan sosial, kegiatan belajar, karir/jabatan, dan
pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan
tertentu melalui dinamika kelompok.

Konseling kelompok, yaitu layanan yang membantu
peserta didik dalam pembahasan dan pengentasan
ma§alah pribadi melalui dinamika kelompok.

Konsultasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik
dan atau pihak lain dalam memperoleh wawasan,
pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakan

dalam menangani kondisi dan atau masalah peserta didik.
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1) Mediasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik
menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki hubungan
antar mereka.”

f. Kegiatan Pendukung

a) Aplikasi instrumentasi, yaitu kegiatan mengumpulkan
data tentang diri peserta didik dan lingkungannya,
melalui aplikasi berbagai instrumentasi, baik tes maupun
non tes.

b) Himpunan data, yaitu kegiatan menghimpun data yang
relevan dengan pengembangan peserta didik, yang
diselenggarakan  secara  berkelanjutan, sistematis,
komprehensif, terpadu dan bersifat rahasia.

c¢) Konferensi kasus, yaitu kgiatan membahas permasalahan
pesrta didik dalam pertemuan khusus yang dihadiri oleh
pihak-pihak yang dapat mmberikan data, kemudahan dan
komitmen bagi terentaskannya masalah peserta didik,
yang bersifat terbatas dan tertutup.

d) Kunjungan rumah, yaitu kegiatan memperoleh data,
kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya masalah
peserta didik melalui pertemuan dengan orang tua dan

atau keluarganya.

® Tim Pustaka Yustisia, op.cit.,him. 210
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€)

Tampilan kepustakaan, yaitu kegiatan menyediakan
berbagai bahan pustaka yang dapat digunakan peserta
didik dalam pengembangan pribadi, kemampuan sosial,
kegiatan belajar, dan karir.

Alih tangan kasus, yaitu kegiatan untuk memindahkan
penanganan masalah peserta didik ke pihak lain sesuai

keahlian dan kewenangannya.

g. Format Kegiatan

a)

b)

d)

Individual, yaitu format kegiatan konseling yang
melayani peserta didik secara perorangan.

Kelompok, yaitu format kegiatan konseling yang
melayani sejumlah peserta didik melalui suasana
dinamika kelompok.

Klasikal, yaitu format kegiatan konseling yang melayani
sejumlah peserta didik dalam satu kelas.

Pendekatan khusus, yaitu format kegiatan konseling yang

melayani kepentingan peserta didik melalui pendekatan

kepada pihak-pihak yang dapat memberikan kemudahan.

h. Program Pelayanan

1.

Jenis Program
a) Program tahunan, yaitu program pelayanan konseling
meliputi seluruh kegiatan selama satu tahun untuk

masing-masing kelas di sekolah.
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b) Program semesteran, yaitu program pelayanan
konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu
semester yang merupakan jabaran program
semesteran.

¢) Program bulanan, yaitu program pelayanan konseling

meliputi seluruh kegiatan selama satu bulan yang

merupakan jabaran program semesteran.

d) Progra. > riingguan, yaitu program pelayanan

konseling meliputi seluruh kegiatan selama satu

minggu yang merupakan jabaran program bulanan.

e) Program harian, yaitu program pelayanan konseling
yang dilaksanakan pada hari-hari tertntu dalam satu
minggu. Program harian merupakan jabaran dari
program mingguan dalam bentuk satuan layanan
(SATLAN) dan atau satuan kegiatan pendukung
(SATKUNG) konseling.

2. Penyusunan Program

a) Program pelayanan konseling disusun berdasarkan
kebutuhan peserta didik yang diperoleh dari
instrumentasi.

b) Substansi program pelayanan konseling meliputi

keempat bidang, jenis layanan dan kegiatan
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pendukung, format kegiatan, sasaran layanan dan

volume/beban tugas konselor.

i. Perencanaan Kegiatan®

a)

b)

d)

Perencanaan kegiatan pelayanan konseling mengacu pada
program tahunan yang telah dijabarkan ke dalam
program semesteran, bulanan serta mingguan.
Perencanaan kegiatan pelayanan konseling harian yang
merupakan jabaran dari program mingguan disusun
dalam bentuk satuan layanan (SATLAN) dan satuan
kegiatan pendukung (SATKUNG) yang masing-masing
memuat:

1. Sasaran layanan

2. Substansi layanan

3. Jenis layanan serta alat bantu yang digunakan

4. Pelaksanaan layanan dan pihak-pihak yang terlibat

5. Waktu dan tempat
Rencana kegiatan pelayanan konseling mingguan
meliputi kegiatan di dalam kelas dan di luar kelas.

Satu kali kegiatan layanan atau kegiatan pendukung

konseling berbobot ekuivalen 2 (dua) jam pembelajaran.

3 1bid,, hlm. 211
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e)

Volume keseluruhan kegiatan pelayanan konseling dalam
satu minggu minimal ekuivalen dengan beban tugas

wajib konselor di sekolah.

J- Pelaksanaan Kegiatan

a)

b)

d)

Bersama pendidik dan personil sekolah/madrasah
lainnya, konselor berpartisipai secara aktif dalam
kegiatan pengembangan diri yang bersifat rutin,
insidental dan keteladanan.

Program konseling yang direncanakan dalam bentuk
satuan layanan (SATLAN) dan satuan kegiatan
pendukung (SATKUNG) disesuaikan dengan sasaran,
substansi, jenis kegiatan, waktu, tempat dan pihak-pihak
yang terkait.

Pelaksanaan kegiatan pelayanan konseling bisa di dalam
jam pembelajaran sekolah dan di luar jam pembelajaran
sekolah.

Kegiatan pelayanan konseling dicatat dalam laporan
pelaksanaan program (LAPELPROG).

Volume dan waktu untuk pelaksanaan kegiatan
pelayanan konseling di dalam kelas dan di luar kelas
setiap minggu diatur oleh konselor dengan persetujuan

pimpinan sekolah.
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f) Program pelayanan pada masing-masing satuan sekolah
dikelola dengan memperhatikan keseimbangan dan
kesinambungan program antar kelas dan antar jenjang
kelas.

e. Pengembangan Diri Melalui Multiple Intelligence (Kecerdasan
Majemuk)

Teori multiple intelligence yang semula dimaksudkan untuk
psikolog, telah berkembang menjadi alat yang digunakan dengan
antusias oleh para pendidik di seluruh dunia. Teori ini memberikan
pendekatan pragmatis pada 'bagaimana kita mendefinisikan
kecerdasan dan mengajari kita r.nemanfaatkan kelebihan siswa untuk
membantu mereka belajar. Melalui multiple intelligence ini, sekolah
dan ruang kelas menjadi tempat yang di dalamnya berbagai
kecakapan dan kemampuan dapat digunakan untuk belajar dan
memecahkan masalah.

Teori multiple intelligence yang dikemukakan oleh Gardner
bergema sangat kuat di kalangan pendidik karena menawarkan model
untuk bertindaksesuai dengan yang kita yakini: semua anak memiliki

kelebihan.
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Tabel 2.1

Kecerdasan Majemuk Gardner

Kecerdasan Definisi

Linguistik Kepekaan pada makna dan susunan kata

Matematis-logis Kemampuan untuk menangani relevansi/argumentasi
serta mengenali pola dan urutan

Musikal Kepekaan terhadap pola titik nada, melodi, irama,
dan nada

Kinestetik Kemampuan untuk menggunakan tubuh dengan
terampil dan memegang objek dengan cakap

Spasial Kemampuan untuk mengindra dunia secara akurat
dan menciptakan kembali atau mengubah aspek-
aspek dunia tersebut

Naturalis Kemampuan untuk mengenali dan mengklasifikasi
aneka spesies, flora dan fauna, dalam lingkungan

Interpersonal Kemampuan untuk memahami orang dan membina
hubungan '

Interapersonal Akses pada kehidupanemosional diri sebagai sarana
untuk memahami diri sendiri dan orang lain

Banyak dari kita yang diajari untuk berfokus pada kurikulum ketika tita
membuat rencana peiéjaran danv mengajar, berkonsentrasi untuk membantu
siswa mengikuti kurikulum, di lain pihak, multiple intelligence adalah sebuah
model yang mengutamakan siswa dan kurikulum sering dimodifikasi agar
sesuai dengan siswa.

Guru yang menggunakan miltiple intelligence bisa mendorong siswa
menggunakan kelebihan mereka untuk menunjukkan apa yang mereka telah
pelajari. Siswa bisa menggunakan kecerdasan spasial mereka dalam

menggambar, kecerdasan musikal dalam mengarang lagu atau mengenali
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melodi, atau kecerdasan kinestesis tubuh mereka dalam berakting atau

menciptakan diorama.?'

Tabel 2.2

Mengidentifikasi dan Mendorong Penggunaan KM di Sekolah

Kecerdasan

Kecenderungan Siswa

Peran Guru

Linguistik

Menulis cerita dan esai;
menceritakan lelucon, cerita,
bermain word game;
menggunakan kata untuk

Melibatkan siswa dalam debat
dan presentasi lisan.

mengandung jawaban jelas.

menggambarkan sebuah
cerita.

Matematis-logis | Bekerja  dengan  angka, | Menggunakan diagram Venn
memecahkan masalah, | untuk membandingkan;
menganalisis situasi, bekerja | menggunakan grafik, tabel,
dalam situasi yang | dan bagan waktu, meminta

siswa menunjukkan urutan.

Musikal Mendengarkan dan bermain | Mendorong siswa
musik, bernyanyi dan | menambahkan musik dalam
bersenandung, menciptakan | drama, menciptakan rumus
dan meniru lagu. atau hafalan berirama.

Kinestetik Berolahraga, berani Menyediakan kegiatan tangan
mengambil resiko dengan | dan bergerak; menawarkan
tubuh mereka, menari, | kesempatan berakting,
bermain peran. membiarkan siswa bergerak

selama bekerja,
memanfaatkan kegiatan
menjahit.

Spasial Mencoret-coret, melukis atau | Menyediakan kesempatan
menggambar. untuk memperlihatkan

pemahaman melalui gambar,
meminta siswa merancang
bangunan, pakaian,
pemandangan untuk
menggambarkan peristiwa
atau periode sejarah.

Naturalis Mengumpulkan tanaman, Menggunakan alam terbuka
bebatuan, binatang. sebagai kelas, memelihara

tanaman di kelas dan siswa

3! Hoerr R. Thomas, Multiple Intelligence, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007 ), him.16
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bertanggung jawab
terhadapnya, mengadakan
percobaan-percobaan.

Interpersonal Senang berteman banyak, | Menggunakan pembelajaran

memimpin, menengahi, kerja sama, menugaskan kerja
membantu teman kelompok, menciptakan
memecahkan masalah. situasi yang membuat siswa

saling mengamati dan
memberi masukan.

Interapersonal | Mengendalikan perasaan dan | Membiarkan siswa bekerja
suasana hati sendiri, mengejar | dengan iramanya sendiri,
minat pribadi dan menyusun | membantu siswa menyusun
agenda. dan memonitor target-target
pribadi.

f. Hubungan Ihsan (Pengamalan) Dengan Multiple Intelligence

Ihsan adalah puncak ibadah dan akhlak yang senantiasa menjadi
target seluruh hamba Allah swt. Sebab, Ihsan menjadikan kita sosok yang

mendapatkan kemulyaan dari-Nya. Sebaliknya, seorang hamba yang tidak
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mampu mencapai target ini akan kehilangan kesempatan yang sangat mahal
untuk menduduki posisi terhormat di mata Allah swt. Ihsan dapat di
amalkan dalam kehidupan kita sehari-hari, seperti dalam bergaul. Dengan
tingkat keihsanan yang ada pada diri kita, kita dapat bergaul dengan baik
sesuai dengan etika moral agama Islam dan dapat mengendalikan diri dan

perasaan Kkita.

! Linguistik

‘Matematis-
’ Logls

H
;

i\/lus;kal

l Multiple

! Kmestetxk
" Intelligence ! [

Spasnal
! Naturalls

. }nterpér‘sonal

Igf\ferapé}‘sbna

Multiple Intelligence memiliki pengertian berbeda dengan intelegensi

klasik, dimana pengertiannya adalah bahwa intelegensi merupakan potensi
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biopsikologi untuk memproses informasi yang dapat digerakkan berdasarkan
setting budaya untuk memecahkan masalah atau mencipta sesuatu yang
bemilai pada budaya tertentu. Prof. Dr. Howard Gardner dari Harvard
University memperkenalkan teori kecerdasan majemuk pada tahun 1983.
Pada dasarnya setiap individu memiliki lebih dari satu jenis kecerdasan,
masing-masing kecerdasan dapat berkembang secara optimal jika mendapat

rangsangan dari lingkungan sekitar.

Naturalis "~
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Dalam konsep Ihsan dijelaskan bahwa seorang Muslim adalah orang
yang bertanggung jawab dan orang yang berkualitas di mana ia melakukan
hal-hal dengan cara yang sangat baik, dalam arti lengkap, dengan cara yang
baik dan enak dan tidak pernah puas dengan apapun selain pekerjaan yang
berkualitas dalam segala hal yang dia lakukan. Di dalam mengembangkan
potensi diri juga harus berpedoman pada konsep Thsan yang telah ditentukan

oleh Allah untuk segala sesuatu dan semua perbuatan.

B. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. “Implementasi Kebijal;an Kepala Sekolah Dalam Mendukung
Pengembangan Diri Siswa”
Oleh saudari Ririn Muthaharoh 2010 UIN Maulana Malik Ibrahim
Dalam penelitian ini menjelaskan tentang kebijakan-kebijakan
kepala sekolah dalam mendukung pengembangan diri siswa yang
meliputi, menyimpulkan kegiatan pengembangan diri yang akan
dilaksanakan, mengkonsep, dan mengkomunikasikan serta difinalisasi.
Persamaan penelitian Ririn dengan yang akan peneliti kaji adalah
pengembangan diri siswa, namun perbedaannya yaitu dalam penelitian
Ririn lebih difokuskan pada kebijakan-kebijakan kepala sekolah dalam
mendukung kegiatan pengembangan siswa, sedangkan penelitian ini
dalam pengembangan diri siswa lebih difokuskan pada tingkat

Religiusitas dan tipe kecerdasan masing-masing individu.
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2.

“Pengaruh Bimbingan Dan Konseling Terhadap Kepribadian Santri MTs.
Putra TMI Al-Amin Prenduan Sumenep Madura”
Oleh saudara Jufri Hermanto 2010 Institut Dirosat Islamiyah Al-Amien
Prenduan Sumenep Madura

Dari hasil analisis data dengan menggunakan rumus statistik
product moment diperoleh r kerja 0,400 setelah dikonsultasikan dengan
tabel harga kritik pada n 54 dengan taraf signifikansi 95% 0,266 dan 99%
0,345 diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dengan tingkat
signifikansi rendah dari bimbingan dan konseling terhadap kepribadian
santri di Marhalah Tsanawiyah Putra (MTs) TMI AL-AMIEN
PRENDUAN Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep tahun 2009-2010.

Persamaan penelitian Jufri dengan yang akan peneliti kaji adalah
bimbingan dan konseling, namun perbedaannya yaitu dalam penelitian
Jufri difokuskan pada kepribadian santri, sedangkan penelitian ini
difokuskan pada pengembangan diri siswa.
“Peranan Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler Jurnalistic Learning
Activities Dalam Pengembangan Bakat Peserta Didik Di Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah 2 Sidoarjo”.
Oleh saudari Fitri Dewi Imawati, NIM : D03207012, Fakultas Tarbiyah
IAIN Surabaya.

Dari hasil analisis data, dipeoleh kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik
learning activities mempunyai peranan yang baik dalam pengembangan

bakat peserta didik di Sekoalh Menengah Atas Muhammadiyah 2
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Sidoarjo. Dari data observasi dan wawancara yang sudah dianalisis, dapat
diketahui bahwa ekstrakurikkuler jumnalistik learning activities mampu
memberikan kontribusi bagi peserta dididk dalam mengembangkan
kualitas bakatnya.

Persamaan penelitian Fitri dengan yang akan peneliti kaji adalah
pengembangan diri/kegiatan ekstrakurikuler siswa, namun perbedaannya
yaitu dalam penelitian Fitri lebih difokuskan pada kegiatan
ekstrakurikuler jurnalistik learning activities, sedangkan penelitian ini
mencakup semua tipe kecerdasan masing-masing siswa.

4. Analisis potensi siswa oleh Direktorat Pembinaan SMA
Abstrak

Layanan analisis potensi siswa adalah pelayanan dalam
mengidentifikasi potyensi yang dimiliki oleh peserta didik dan
memanfaatkan data hasil analisis untuk kepentingan layanan bimbingan
dan konseling, layanan pembelajaran dan layanan manajemen/ supervisi,
agar potensi yang dimiliki tersalurkan dan teraktualisasikan sehingga
peserta didik dapat mencapai prestasi akademik dan perkembangan yang

optimal.

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu dugaan yang masih belum sempurna. Pengertian

ini kemudian diperluas dengan maksud sebagai kesimpulan penelitian yang
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belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan
kebenaran hipotesis itu melalui penélitian. Pembuktian itu hanya dapat
dilakukan dengan menguji hipotesis dimaksud dengan data di lapangan.
Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis sesungguhnya baru
sekedar jawaban sementara terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan.*
1. Hipotesis Nihil (Ho)
Ho : Tidak ada Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Dengan
Pendekatan Ihsan Terhadap Pengembangan Diri Siswa SMAN I
Bangkalan
2. Hipotesis Alternatif (Ha)
Ha : Ada Pengaruh Pengaruh Bimbingan Konseling Islam Dengan
Pendekatan Thsan Terhadap Pengembangan Diri Siswa SMAN I

Bangkalan

32Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuanititatif, Cetakan ke IV, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 75.
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